BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan
pelaksanaan penelitian agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang

diharapkan. Beberapa proses tahapan penelitian yang dilakukan adalah seperti
pada gambar 3.1 berikut ini.

Perumuzan Maszlah

h J

Analiza Kebutuhan Sistem

h J

Pengumpulan Diata

h J

Perancangan Siztem Fuzzy

Y

Implementazi Siztem Fuzzy

h A

Pengujian Sistem

l

Hazil Pengujian

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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3.2

3.3

Perumusan Masalah

Balita merupakan kelompok usia yang perlu diperhatikan dalam menjaga
kesehatan karena pada tahap perkembangan inilah kasus gizi buruk paling
mungkin terjadi. Penilaian status gizi merupakan salah satu langkah yang harus
dilakukan untuk meningkatkan derajat kesehatan balita. Terlibat dalam
kegiatan posyandu merupakan salah satu pendekatan untuk mengetahui
pertumbuhan dan status gizi balita. Indeks antropometri Berat Badan Menurut
Umur (BB/U) yang masuk dalam Kartu Menuju Sehat (KMS) kini menjadi
satu-satunya Kriteria yang rutin digunakan di posyandu untuk mengetahui
kondisi gizi balita dengan pengolahan data balita belum sepenuhnya berbasis
program. Penilaian status gizi balita berdasarkan Berat Badan Menurut Usia
(BB/U) tidak spesifik apakah balita termasuk kurus, gemuk, tinggi, atau pendek
ketika menilai kesehatan gizinya. Untuk menilai status gizi balita secara lebih
efektif dan efisien, diperlukan suatu sistem yang mencakup berbagai bentuk
antropometri, seperti umur, jenis kelamin, berat badan, dan tinggi badan.
Sistem ini harus dapat menilai status gizi balita. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka dalam penelitian ini akan dibangun sistem yang menggunakan
pendekatan fuzzy tsukamoto untuk memprediksi status gizi balita. Diharapkan
dengan pengolahan data yang lebih optimal dapat menjadi standar pelacakan
kesehatan dan perkembangan balita selain menggunakan sistem yang ada saat
ini yaitu Katu Menuju Kesehatan (KMS) dan juga memudahkan orang tua dan
petugas posyandu dalam melakukan pengolahan data. mengetahui status gizi
balita. Gizi kurang dan gizi cukup merupakan output status gizi yang dihasilkan

dari sistem prediksi status gizi balita menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto.
Analisa Kebutuhan Sistem

Menganalisis data yang diperlukan sistem untuk dibangun dikenal
sebagai analisis kebutuhan sistem. Diawali dengan data-data yang perlu
dimasukkan, diolah, dan disimpan dalam database untuk mendapatkan hasil

yang diinginkan. Analisis kebutuhan sistem yang dibutuhkan meliputi:

21



a. Data masukan (input), penilaian mengenai status gizi balita akan
dilakukan dengan menggunakan data acuan nilai gizi balita.

b. Data proses, data proses yang dimaksud disini adalah data balita yang
digunakan untuk melakukan proses perhitungan fuzzy. Data yang
diperlukan seperti jenis kelamin, umur, tinggi badan, dan berat badan.

c. Data keluaran (output), output yang dihasilkan yaitu dapat

menampilkan status gizi balita.

3.4 Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu:

a. Tinjauan Literatur
Tinjauan literatur pada penelitian ini dilakukan dengan membaca
jurnal, buku, makalah, dan berbagai sumber belajar lainnya untuk
mencari referensi dan menganalisis algoritma yang terkait dengan
penelitian.

b. Observasi
Observasi objek dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
langsung digunakan untuk melakukan observasi guna mengetahui
seberapa baik fungsinya dalam mengidentifikasi kondisi balita yang
menderita gizi buruk.

c. Wawancara
Wawancara yang digunakan untuk memperoleh data adalah dengan
menanyakan secara langsung kepada narasumber yaitu bidan yang
bertugas di posyandu balita di Desa Babadan mengenai status gizi
balita yang mengalami gizi buruk. Didapatkan 30 data balita yang

nantinya akan digunakan sebagai sampel pada penelitian ini.

3.5 Perancangan Sistem Fuzzy
a. Flowchart Sistem Metode Tsukamoto

Flowchart sistem metode Tsukamoto untuk penelitian ini adalah
pada gambar 3.2 berikut :
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Input Vanabel Fuzzy. Variabel vang
digunakan umur, berat badan,
tinggl badan

h

Menentukan Fungsi Keanggotaan
Fuzzy. Umur = muda dan tua
berat badan = nngan dan berat

tinggi badan = pendek dan tinggi

|

Penentuan tahapan umur
berdasarkan fungsi
keanggotaan fuzzy

|

Penentuan tahapan berat badan
berdazarkan fungsi
keanggotaan furzy

l

Penentuan tahapan tingg badan
berdasarkan fungsi
keangpotaan firzzy

|

Menentukan Atoran Fuzzy

l

Defuzzyfikasi
Cutput status
gizi

Gambar 3.2 Flowchart Sistem Fuzzy Tsukamoto

Flowchart metode tsukamoto merupakan alur bagaimana sebuah
sistem dapat berjalan sebagaimana mestinya. Diawali dengan proses
memasukkan data tolok ukur seperti jenis kelamin, usia balita, tinggi
badan, dan berat badan. Setelah proses input selesai, derajat keanggotaan
fuzzy dihitung dengan menggunakan aturan yang selanjutnya membuat
aturan. Defuzzifikasi atau komputasi dengan teknik fuzzy merupakan
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langkah terakhir. Hasil komputasi menghasilkan informasi status gizi

balita berdasarkan data yang diolah dengan metode Tsukamoto.

b. Flowchart Sistem

Input Email dan

Password

Apakah Email Sudah
Terdaftar?

Apakah Email dan
Password Sesuai?

Menampilkan Halaman
Dashboard

l

Masuk Halaman Data Balita

|

Menampilkan Halaman
Data Balita

|

/ Input Data Balita /

Masuk Halaman Data Posyandu

Menampilkan Halaman
Data Posyandu

/

Input Data Perhitungan Status Gizi.
Pilih nama balitz, masukkan umur,
berat badan, dan tinggi badan

Simpan

Masuk Halaman Status Gizi

|

Menampilkan Halaman
Hasil Status Gizi

Tampilkan
“"Belum Terdaftar”

Tampilkan
“Email Password Salzh"

Gambar 3.3 Flowchart Sistem (Admin)
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Flowchart admin untuk sistem yang akan dimasukkan ke dalam
aplikasi dapat dilihat pada gambar 3.3. Deskripsi flowchart adalah sebagai
berikut :

1) Admin login terlebih dahulu dengan mengisi username dan
password berdasarkan data yang tersimpan pada database.

2) Masuk pada halaman dashboard.

3) Admin masuk pada halaman data balita.

4) Admin perlu menambahkan data balita terlebih dahulu.

5) Masuk pada halaman data posyandu.

6) Admin menginputkan data perhitungan status gizi seperti memilih
nama balita, menambahkan umur, berat badan, dan tinggi balita.

7) Admin menekan tombol simpan agar data yang sudah di input
sebagai perhitungan status gizi tersimpan dalam database.

8) Masuk ke menu status gizi untuk melihat hasil output status gizi.

9) Output hasil status gizi.
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/ Enpiit Bl dani” "
Pazsword / o

Login Create Alom

Apakezh Emazil Sudah
Terdaftar?

Tampilkan
"Belum Terdaftar”

Apakah Email dan
Pazsword Sesnai?

Menampilkan Halaman
Hasil Status Gizi

v

Selesal

Gambar 3.4 Flowchart Sistem (User)

Tampilkan
"Email Password Salah”

Gambar 3.4 merupakan flowchart user pada alur sistem, keterangan
mengenai flowchart tersebut adalah sebagai berikut :
1) User melakukan login terlebih dahulu dengan mengisi username
dan password berdasarkan data yang tersimpan pada database.
2) Jika belum memiliki akun bisa masuk ke menu create akun untuk
membuat akun.

3) Sistem menampilkan hasil status gizi balita.
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c. Diagram Konteks

Tujuan diagram konteks adalah untuk memetakan model yang

mencakup keseluruhan sistem. Berikut adalah diagram konteks dalam

sistem fuzzy :

Pelaku Medis

Login
Input Data Balita
Input Variabel Perhitungan
o3es Pethitingan

Konfirmasi Login
Laporan Data Balita
Laporan Satus Gizi Balita Sistem Fuzzy Status Gizi

Balita

Gambar 3.5 Diagram Konteks

Pada gambar 3.5 diatas pelaku medis melakukan login, input data

balita dan juga input range penilaian kemudian akan menghasilkan

output berupa laporan terkait data balita dan juga loporan hasil

pengecekan status gizi balita.

d. Use Case Diagram

Use case adalah skenario yang menjelaskan bagaimana sistem

yang dikembangkan akan Dberinteraksi dengan pengguna dan

menjalankan fungsi yang diinginkan.
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p lenambahkan
Login (}\\0"’/ Data Balita
, o .

N

Eextend Nata Balita Viengedit Data
- ingy; iy : ]
Dashboard )" “nclude Udle Balita @
N ;

|
} [N ik I extend
] include N, | —
"3 w7 Tambah Data ™ include ~Menambahkan !
: 6% Posyandu Data Posyanduy \w

Admin User
Cek Data 1
__'PP_'HQ?_ Mengedit Data 1 include
Posyandu

Logout

Gambar 3.6 Use Case Diagram Admin dan User

Dari ilustrasi use case pada Gambar 3.6 di atas terlihat jelas bahwa
petugas atau admin posyandu mempunyai kemampuan untuk login,
memasukkan, menyimpan, dan menghapus data balita. Hanya pengelola
atau petugas posyandu yang diperbolehkan memeriksa status gizi
pengguna sistem ini. Selain itu, pengelola mempunyai akses terhadap
data laporan posyandu. Sedangkan orang tua atau pengguna harus
melakukan registrasi terlebih dahulu jika belum memiliki akun agar
dapat login. Pengguna hanya bisa memperoleh data balita dengan

memeriksa hasil pemeriksaan status gizi setelah login.

e. Data Flow Diagram (DFD)

1. DFD level 0
DFD Level Nol (Context Diagram), pemodelan konseptual
menggunakan teknik analisis sistem terstruktur, dan diagram aliran

data sebagai notasi standar.
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Login Admin Keonfirmasi Login

Input Vaniabel Perhitungan

Input Data Balita J Status Gizi Balita

‘ Admin ‘

Sistem identifikasi User
stunting pada balita -

Hasil Status Gizi
Data Balita Input Data Balita
Konfirmasi Login
Login User

Gambar 3.7 DFD Level 0
Hubungan antara sistem prediksi status gizi balita, admin, dan user
dijelaskan pada Gambar 3.7.
2. DFD Level 1
DFD level 1 digunakan untuk menampilkan gambaran alur

penggunaan sistem, setiap proses terhubung dengan database.

Login User Login Admin
11
Konfirmasi Login Login Konfirmasi Login
Input Data Balita

12
DataBalita Informasi Data Balita

Input Vaisbel Perhitungan

_— 75 Informasi Hasil Perhitungan
—>  Tabel Data Laporan Ay Status Gizi

Input Data Balita +

Informasi Laporan Data Balita

Gambar 3.8 DFD Level 1
Penyimpanan data database dan alur sistem dijelaskan secara
rinci pada Gambar 3.8. Untuk mencapai tujuan penilaian status gizi
balita, diperlukan adanya jaringan hubungan yang fungsional antara

satu dengan yang lain.
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f.

Desain Databse

1. Tabel Pengguna

gizi_prediksi
th_pengguna

id_pengguna : varchar(15)
nama - varchar{25)

no_hp : varchar{15)
keterangan - varchar(25)
email : varchar{30)
password ; text
foto_profile : text

id_level : varchar(2)

Gambar 3.9 Desain Tabel Pengguna

Desain tabel ini difungsikan untuk menyimpan data pengguna.

Rancangan desain tabel pengguna dapat adalah sebagai berikut :

id_pengguna : menyimpan id unik untuk setiap pengguna
(menggunakan tipe data varchar)

nama : menyimpan nama pengguna (menggunakan tipe data
varchar)

no_hp : menyimpan nomor hp pengguna (menggunakan tipe data
varchar)

keterangan : menyimpan data keterangan pengguna (menggunakan
tipe data varchar)

email : menyimpan data email pengguna (menggunakan tipe data
varchar)

password : menyimpan informasi password pengguna
(menggunakan tipe data text)

foto_profile : menyimpan foto profile pengguna (menggunakan tipe
data text)

id_level : id level pengguna (menggunakan tipe data varchar)
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2. Tabel Level

gizi_prediksi
th_level

id_level : varchan(2)
level : varchar(15)

Gambar 3.10 Desain Tabel Level

Desain tabel ini difungsikan untuk menyimpan data level

pengguna. Rancangan desain tabel level dapat adalah sebagai berikut:

id_level : id level pengguna, digunakan sebagai relasi dengan tabel
pengguna (menggunakan tipe data varchar)

level : level pengguna (menggunakan tipe data varchar)

3. Tabel Balita

gizi_prediksi
th_balita

id_balita : varchar(15)

nama : varchar(20)

jenis_kelamin : enum({"Laki-laki”,'Perempuan’)
tgl_lahir - date

tempat_lahir : varchar(30)

alamat : text

nama_ayah : varchar(40)

nama_ibu : varchar(40)

Gambar 3.11 Desain Tabel Balita

Desain tabel ini difungsikan untuk menyimpan data balita.

Rancangan desain tabel balita dapat adalah sebagai berikut :

id_balita : menyimpan id unik untuk setiap balita (menggunakan
tipe data varchar)
nama : menyimpan nama balita (menggunakan tipe data varchar)
jenis_kelamin : menyimpan data jenis kelamin balita (menggunakan
tipe data enum)
tgl_lahir : menyimpan data tanggal lahir balita (menggunakan tipe
data date)

tempat_lahir : menyimpan data tempat lahir balita (menggunakan

tipe data varchar)
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alamat : menyimpan data alamat balita (menggunakan tipe data
text)

nama_ayah : menyimpan data anama ayah balita (menggunakan
tipe data varchar)

nama_ibu : menyimpan data nama ibu balita (menggunakan tipe

data varchar)

4. Tabel Posyandu

gizi_prediksi
th_posyandu

id_posyandu : varchar(50)
id_balita : varchar(50)
umur : varchari(4)
tibgai_bb : varchar(5)
berat_bb : varchar(s)
bulan : varchar(2)

tahun : varchar(4)

Gambar 3.12 Desain tabel Posyandu

Desain tabel ini difungsikan untuk menyimpan data posyandu.

Rancangan desain tabel posyandu dapat adalah sebagai berikut :

Id_posyandu : menyimpan id posyandu (menggunakan tipe data
varchar)

id_balita : id unik balita, digunakan sebagai relasi dengan tabel
balita (menggunakan tipe data varchar)

umur : menyimpan informasi umur balita (menggunakan tipe data
varchar)

tinggi_bb : menyimpan tinggi badan balita (menggunakan tipe
data varchar)

berat_bb : menyimpan berat badan balita (menggunakan tipe data
varchar)

bulan : menyimpan bulan posyandu (menggunakan tipe data
varchar)

tahun : menyimpan tahun posyandu (menggunakan tipe data

varchar)
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5. Desain Relasi Database

gizi_prediksi gizi_prediksi
tb_pengguna tb_balita

id_pengguna : varchar(15) id_balita : varchar(15)

nama : varchar(25) nama : varchar(50)

no_hp : varchar(15) jenis_kelamin : enum("Laki-laki", Perempuan’)

keterangan : varchar(25) tal_lahir - date

email : varchar(30) tempat_lahir : varchar(30)

password : text alamat : text

foto_profile - text nama_ayah : varchar({40)

id_level : varchar(2) nama_ibu : varchar(40)

— - gizi_prediksi
gizi_prediksi th_posyandu
ib_level

id_posyandu : varchar(50)

id_level : varchar(2) id_balita - varchar(50)

level - varchar(15) umur : varchar(4)
tibggi_bb : varchar(s)
berat_bb : varchar(5)
bulan : varchar(2)
tahun : varchar(4)

Gambar 3.13 Desain Relasi Database

Pada tahap ini proses perencanaan dan perancangan struktur atau
format tabel dalam sebuah basis data yang mencakup pengorganisasian,
penentuan atribut, dan hubungan antar tabel disebut sebagai rancangan
tabel database. Rancangan tabel database dibutuhkan untuk mengelola
dan memanipulasi data dengan efektif dan efisien di dalam basis data.
Hal ini dilakukan karena adanya kebutuhan untuk menyimpan data
dengan baik.

3.6 Perhitungan Metode Fuzzy Tsukamoto
a. Pembentukan Himpunan Fuzzy
Variabel pada metode tsukamoto baik variabel masukan maupun
variabel keluaran dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy.
1) Variabel Umur

Variabel umur pada balita akan dibagi menjadi 2 himpunan yaitu
muda dan tua. Grafik variabel umur akan dibuat seperti gambar
3.14 berikut.
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0 (bulan) 60

Gambar 3.14 Kurva Variabel Umur Balita

Fungsi Keanggotaan :

0; = 60
M muda = - Y 0<X<60 .o, (3.1)
60
1; x<0
0; x<0
M tua = R\ S SR e I ... (3.2)
60
1; > 60

2) Variabel Berat Badan

Terdapat dua variabel pada berat badan balita yaitu variabel
berat badan laki-laki, dan variabel berat badan perempuan.
Variabel berat badan ini dibedakan berdasarkan jenis kelamin
balita dikarenakan standart berat badan balita laki-laki yang lebih
berat dibandingkan perempuan. Untuk himpunan fuzzy berat
badan balita dapat dilihat pada gambar 3.15 dan gambar 3.16
berikut.
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a) Variabel Berat Badan laki-laki

KURUS GEMUK

(lalogram)

Gambar 3.15 Kurva Berat Badan Laki-laki

Fungsi Keanggotaan :

0; x=279

M kurus = ZZ’:;X; 21<x<279............... (3.3)
1; x<21
0; x<21

M gemuk = "Z_TZ;; 21<x<279 . ccccconin... (3.4)
1; x =279

b) Variabel Berat Badan Perempuan

KURUS GEMUK

(kdlogram)

Gambar 3.16 Kurva Berat Badan Perempuan
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Fungsi Keanggotaan :

0; x> 29,5

M kurus = % 2<x<295 .., (3.5)
1; x<2
0; x<2

M gemuk = % 2< X295 e (3.6)
1; x = 29,5

3) Variabel Tinggi Badan

Terdapat dua variabel pada tinggi badan balita yaitu
variabel tinggi badan laki-laki, dan variabel tinggi badan
perempuan. Variabel tinggi badan ini dibedakan berdasarkan
jenis kelamin balita dikarenakan standard tinggi badan balita
laki-laki yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Untuk
himpunan fuzzy tinggi badan balita dapat dilihat pada gambar
3.17 dan gambar 3.18 berikut.

a) Variabel Tinggi Badan laki-laki

PENDEK TINGGI

(centimeter)

Gambar 3.17 Kurva Tinggi Badan Laki-laki

Fungsi Keanggotaan :

0; x>123,9
M pendek = 1273(’397_"; 442<x<1239........ (3.7)
1; x < 44,2
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0; x = 44,2

Witinggi= { =%  442<x<1239.... (3.8)

1; x< 1239

b) Variabel Tinggi Badan Perempuan

PENDEK TINGGI

(centimeter)

Gambar 3.18 Kurva Tinggi Badan Perempuan

Fungsi Keanggotaan :

0; x=>123,7
M pendek = 12;(')71_x; 436<x<123,7....... (3.9)
1€ x< 43,6
0; x<43,6
M tinggi = ";g‘?"’; 43,6< x<123,7 ....... (3.10)
1; x = 123,7

4) Variabel Status Gizi

Variabel status gizi merupakan variabel himpunan fuzzy
untuk menentukan nilai output status gizi pada balita.
Terdapat 2 hasil output status gizi yaitu gizi kurang dan gizi
baik. Grafik nilai gizi dapat dilihat seperti pada gambar 3.19
berikut.
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GIZI KURANG GIZI BAIK

Gambar 3.19 Kurva Status Gizi

Fungsi Keanggotaan :

0; x=3

M gizi kurang = 3%; SB3<x<3.iiiinn. (3.11)
1; <-3
0; x< -3

Wgizibaik={ 2% 3<x<3...... (3.12)
1; x=3

b. Pembentukan Aturan Fuzzy

Proses pengembangan aturan fuzzy terjadi setelah himpunan fuzzy
dibangun. Hubungan antara variabel masukan dan keluaran yang akan
berkembang dinyatakan dalam aturan tersebut. Setiap aturan yang dibuat
mempunyai implikasi. AND merupakan operator yang digunakan untuk
menggabungkan beberapa masukan, dan IF-THEN merupakan operator
yang memetakan masukan ke keluaran. Istilah “anteseden” dan
“konsekuen” masing-masing mengacu pada proposisi yang muncul
setelah “IF” dan “THEN”. Rule aturan fuzzy yang dibuat pada sistem ini
dapat dilihat pada table 3.1 dibawah ini.

38



Tabel 3.1 Aturan Fuzzy Balita

KRITERIA
NO UMUR BERAT TINGGI STQ;ES
BADAN BADAN
1 IF | MUDA | KURUS PENDEK THEN KURANG
2 IF | MUDA | KURUS TINGGI THEN KURANG
3 IF | MUDA | GEMUK PENDEK THEN BAIK
4 IF | MUDA | GEMUK TINGGI THEN BAIK
5 IF | TUA KURUS PENDEK THEN KURANG
6 IF | TUA KURUS TINGGI THEN KURANG
7 IF | TUA GEMUK PENDEK THEN BAIK
8 IF | TUA GEMUK TINGGI THEN BAIK

3.7 Perancangan Interface

Desain interface yang akan direncanakan pada sistem ini ada 2 yaitu
admin dan user, untuk perancangan interfacenya kurang lebih sebagai berikut

ini:

a. Admin

Pada perancangan interface sebagai admin terdapat beberapa

fitur yaitu:

1) Halaman Login

Merupakan halaman pertama untuk mengkases aplikasi

dibutuhkan proses login.

Desain interface login admin ditunjukkan pada gambar

POSYANDU

Login

Email

Password

Create Akun

Gambar 3.20 Login Admin




3.20. Untuk masuk, masukkan alamat email dan password yang
terdaftar.

2) Halaman Dashboard admin

POSYANDU
Dasboard
Data Balita Dasboard
Data Posyandu Jumiah Ea\ita oot Date B
Terdaitar
Tambah Data
Posyandu

Lihat Data Posyand
e e hesyany Tambah Data

Fosyandu

Status Gizi Balita

Status Gizi

Data User

Data Administrator

Gambar 3.21 Dashboard Admin
Halaman dashboard admin merupakan halaman beranda
aplikasi. Seperti terlihat pada Gambar 3.21 diatas, terdapat
beberapa menu untuk penambahan balita, data balita, data

posyandu, data status gizi, data pengguna, dan data admin.
3) Halaman Data Balita

POSYANDU
Dashboard
; DATA BALITA
Data Balita
Data Posyandu
Tambah Data
Posyandu Mama deis TTL Alamat Nama Nama Ibu | Umur
Kelamin Ayah
Lihat Data Posyandu Lokt
fi = Edit
Afan |0 aosmozp | BERR0EN | Agus Rini |45 bulan
Status Gizi P
erem X
Amelia puan |212:2021 Babadan Rian Sintia (30 bulan
Data User

Data Administrator

Gambar 3.22 Data Balita

40



Ini adalah halaman dimana balita yang terdaftar
ditampilkan seperti pada Gambar 3.22. Pengurus juga dapat
menambahkan balita dengan memasukkan informasi tentang
balita tersebut, antara lain nama, jenis kelamin, tempat tinggal,

tempat lahir, tanggal lahir, dan nama orang tua.

POSYANDU

Dasboard

Data Balita

Tambah Data Balita
Data Posyandu

Tambah Data Nama Nama Balita

Posyandu

Jenis Kelamin Pilih Jenis Kelamin

Lihat Data Posyandu

Tanggal Lahir Pilih Tanggal Lahir

\ |
\ |
\ |
Status Gizi Tempat Lahir ‘ Tinggi Badan |
\ |
\ |
\ |

Data User Alamat Berat Badan
Nama Ayah y
Data Adminisirator ¥ Nama Ayah
Nama Ibu Nama Ibu

Gambar 3.23 Tambah Balita
Gambar 3.23 merupakan tampilan untuk menambahkan
data balita. Tambah balita dapat dilakukan dengan cara
mengisikan data sesuai dengan kebutuhan setelah itu dapat
disimpan melalui tombol simpan.

4) Halaman Data Posyandu

POSYANDU

Dasboard

Data Balita

Buat Data Posyandu
Data Posyandu

Tambah Data Bulan | Pilih Bulan ‘
Posyandu
Linat Data Posyandu Tahun | Pilih Tahun ‘
Status Gizi
Data User | Buka Data ‘

Data Administrator

Gambar 3.24 Buat Data posyandu

41



Halaman ini berfungsi sebagai halaman untuk melakukan

perhitungan status gizi balita. Tahap pertama untuk melakukan

perhitungan yaitu dengan memilih bulan dan tahun terlebih

dahulu, hal ini diperlukan untuk menglompokkan data balita

sesuai dengan bulan dan tahunnya seperti pada gambar 3.24

diatas.

POSYANDU

Dasboard

Data Balita

Data Posyandu

Tambah Data
Posyandu

Lihat Data Posyandu

Status Gizi

Data User

Data Administrator

Buat Data Posyandu

Nama Balita Pilih Nama Balita

Umur (bulan) Umur

Berat Badan Tinggi Badan

Tinggi Badan Berat Badan

Kembali Simpan

Gambar 3.25 Menghitung Status Gizi

Halaman tambah data balita ditunjukkan pada Gambar 3.25.

Admin dapat

menambahkan balita dengan memasukkan

informasi sesuai kebutuhan, lalu klik tombol simpan untuk

menyimpannya.

5) Halaman Lihat Data Posyandu

POSYANDU

Dasboard

Data Balita

Data Posyandu

Tambah Data
Posyandu

Lihat Data Posyandu

Status Gizi

Buka Data Posyandu

Bulan ‘ Pilih Bulan

Tahun ‘ Pilih Tahun

Data User

| Buka Data ‘

Data Administrator

Gambar 3.26 Buka Data Posyandu
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Pada halaman ini admin dapat melihat data balita yang telah
di inputkan untuk menghitung status gizi dengan cara memilih
bulan dan tahun sesuai yang telah di inputkan seperti gambar 3.26

diatas.

POSYANDU

Dashboard

Data Balita
DATA POSYANDU

Data Posyandu

Tambah Data

Posyandu Nama Jenis m

Tinggi Berat
Kelamin Alamat | UM | gogan | Badan

Lihat Data Posyandu Laki o
Afnan Laki |2082020 Babadan | 45 bulan | 95 cm 12kg

Status Gizi P Fo
Amelia puan |2112/2021 Babadan | 30 bulan 84cm 9kg

Data User

Data Administrator

Gambar 3.27 Lihat Data Posyandu
Gambar 3.27 merupakan tampilan halaman untuk melihat
data posyandu yang telah di inputkan untuk menghitung status
gizi balita. Pada halaman ini admin juga dapat mengedit data yang
telah di inputkan jika pada proses input terdapat kesalahan.

6) Halaman Hasil Status Gizi Balita

POSYANDU

Dasboard

Data Balita

Hasil Status Gizi
Data Posyandu

Tambah Data Bulan | Pilih Bulan |
Posyandu

Lihat Data Posyandu Tahun | Pilin Tahun |
Status Gizi

Data User Buka Data

Data Administrator

Gambar 3.28 Buka Hasil Status Gizi
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Halaman hasil status gizi balita merupakan halaman untuk
melihat hasil status gizi yang dihasilkan oleh program ini. Untuk
melihat hasil status gizi, admin perlu melilih bulan dan dan tahun
terlebih dahulu sesuai dengan bulan dan tahun yang telah dilipih
pada proses menghitung status gizi. Tampilan memilih bulan dan
tahun untuk melihat hasil status gizi balita dapat dilihat seperti

pada gambar 3.28 diatas.

POSYANDU

Dashboard

Data Balita
HASIL STATUS GIZI

Data Posyandu

Tambah Data
Posyandu

Jenis || Tinggi Berat

Kelamin Badan Badan | Z7ScOre Status Gizi

Nama

Linat Data Posyandu
* Laki-

Afnan Laki

45bulan [ 95cm 12 kg 51,13 |Gizi Kurang

Status Gizi
Amelia P;ilr:’_r:] 30bulan | 84cm 9 kg 4968 |Gizi Kurang

Data User

Data Administrator

Gambar 3.29 Hasil Status Gizi
Hasil dari perhitungan status gizi balita menggunakan
metode Fuzzy Tsukamoto dapat dilihat pada halaman ini sperti
pada gambar 3.29 tersebut.
b. User
Pada perancangan interface user atau disini dimaksudkan
sebagai orang tua balita digunakan untuk orang tua dapat melihat hasil
dari perhitungan status gizi anaknya.
1) Halaman Login
Pada aplikasi ini user diwajibkan untuk melakukan login
terlebih dahulu untuk bisa mengakses aplikasi menggunakan
akun yang sudah terdaftar, jika user belum memiliki akun untuk
mengakses aplikasi user bisa melakukan daftar akun pada menu

create akun.
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POSYANDU POSYANDU
Create Akun
Login
‘ Email ‘
‘ Password ‘
‘ Login ‘ ‘CreateAkun‘
Gambar 3.30 Login User Gambar 3.31 Create Akun

Pada gambar 3.30 merupakan halaman untuk melakukan
proses login sebagai user. Dan gambar 3.31 merupakan halaman
untuk daftar akun jika user belum memiliki akun.

2) Halaman Utama

POSYANDU

Profile

Home

Hasil Status Gizi

Bulan Pilih Bulan
Tahun Pilih Tahun

‘ Buka Data ‘

Gambar 3.32 Pilih Bulan dan Tahun User
Pada halaman utama user dirancang agar orang tua dapat
melihat hasil pengecekan status gizi balita yang sudah diproses
pada aplikasi ini. Untuk melihat hasil status gizi user perlu
memilih bulan dan tahun terlebih dahulu seperti pada gambar 3.32

diatas.
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POSYANDU

Profile

Home
HASIL STATUS GIZI

Mama donts Umur Tinggi te z-score | Status Gizi

Kelamin Badan Badan

aman | B4 laspuen | ssem | t2kg | 5113 |EiKueng

Amelia P;u‘::' 30bulan | 84cm 9kg 49,68 |Gizi Kurang

Gambar 3.33 Hasil Status Gizi User
Gambar 3.33 adalah tampilan hasil status gizi balita yang

telah diproses pada aplikasi ini dan ditampilkan untuk user.

3.8 Implementasi Metode Fuzzy Tsukamoto
Misalnya dengan diberikannya data sebagai berikut :
Nama : Raskara Malik Arimbawa
Jenis kelamin : laki-laki
Umur : 27 bulan

Bobot : 11 kg
Tinggi badan : 86 cm

a. Proses Fuzzyfikasi

Mencari nilai derajat keanggotaan setiap variabel berdasarkan fungsi
keanggotaan yang telah dibahas pada bab sebelumnya merupakan langkah
awal dalam memulai penghitungan.

1) Nilai derajat keanggotaan variabel umur 27 bulan :
- Umur 27 bulan tergolong ke dalam himpunan umur ‘muda’ dan ‘tua’

- Balita usia 27 bulan menurut rumus 3.1 derajat keanggotaan

Il muda[27] = (60-27)/60 = 0,55
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- Balita usia 27 menurut rumus 3.2 derajat keanggotan
M tua[27] = (27-0)/60 = 0,45
2) Nilai derajat keanggotan variabel berat badan 11 kilogram :

- Berat badan 11 kg ke dalam variabel himpunan berat badan ‘Kurus’

dan ‘Gemuk’
- Berat badan kurus menurut rumus 3.3 derajat keanggotaan U

kurus[11] = (27,9-11)/25,8 = 0,65

- Berat badan gemuk menurut rumus 3.4 derajat keanggotaan
M gemuk[11] = (11-2,1)/25,8 = 0,35

3) Nilai derajat keanggotaan variabel tinggi badan 86 cm :

- Tinggi badan 86 cm tergolong ke dalam variabel himpunan tinggi
badan ‘Pendek’ dan ‘Tinggi’

- Tinggi badan pendek menurut rumus 3.5 derajat keanggotaan

L pendek[86] = (123,9-86)/79,7 = 0,48

- Tinggi badan tinggi menurut rumus 3.6 derajat keanggotaan |

tinggi[86] = (86- 44,2)/79,7 = 0,52

. Proses Inferensi

Setelah diketahui nilai derajat keanggotan masing-masing himpunan,
langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai alpha, nilai alpha didapatkan

dari nilai derajat keanggotaan masing-masing himpunan :
- L muda = (0,55)
- M tua = (0,45)
- M kurus = (0,65)
- M gemuk = (0,35)
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- M pendek = (0,48)

- M tinggi = (0,52)

Setelah ditentukan nilai alpha, selanjutnya yaitu menentukan rule

yang digunakan. Didapatkan sebanyak 8 rule yang telah terbentuk

sebagai berikut.

R[1] : IF umur muda (0,55) AND berat badan kurus (0,65) AND
tinggi badan pendek (0,48) THEN status gizi ‘Kurang’

R[2] : IF umur muda (0,55) AND berat badan kurus (0,65) AND
tinggi badan tinggi (0,52) THEN status gizi ‘Kurang’

R[3] : IF umur muda (0,55) AND berat badan gemuk (0,35) AND
tinggi badan pendek (0,48) THEN status gizi ‘Baik’

R[4] : IF umur muda (0,55) AND berat badan gemuk (0,35) AND
Tinggi badan tinggi (0,52) THEN status gizi ‘Baik’

R[5] : IF umur tua (0,45) AND berat badan kurus (0,65) AND tinggi
badan pendek (0,48) THEN status gizi ‘Kurang’

R[6] : IF umur tua (0,45) AND berat badan kurus (0,65) AND tinggi
badan tinggi (0,52) THEN status gizi ‘Kurang’

R[7] : IF umur tua (0,45) AND berat badan gemuk (0,35) AND
tinggi badan pendek (0,48) THEN status gizi ‘Baik’

R[8] : IF umur tua (0,45) AND berat badan gemuk (0,35) AND
tinggi badan tinggi (0,52) THEN status gizi ‘Baik’

c. Proses Defuzzyfikasi

Langkah selanjutnya yaitu proses defuzzyfikasi, dalam tahap ini

langkah pertama yang dilakukan untuk melakukan perhitungan yaitu

mencari nilai alpha MIN. Nilai alpha MIN diperoleh dari mengambil nilai

alpha tercekcil setiap rule yang digunakan seperti pada tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3 Tabel Nilai Alpha (MIN)

Rule Status Gizi alpha alpha (MIN)

R[1] ‘Kurang’ al 0,48
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R[2] ‘Kurang’ a2 0,52
R[3] ‘Baik’ o3 0,35
R[4] ‘Baik’ o4 0,35
R[5] ‘Kurang’ o5 0,45
R[6] ‘Kurang’ ab 0,45
R[7] ‘Baik’ o7 0,35
R[8] ‘Baik’ a8 0,35

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan delapan aturan fuzzy
Tsukamoto, seperti terlihat pada tabel 3.3 di atas. Nilai z untuk setiap
aturan harus dipastikan selanjutnya. Berikut langkah-langkah untuk

mengubah aturan tersebut sehingga ditemukan nilai z untuk setiap

aturan.

R[1] : alpha MIN (0,48) status gizi ‘Kurang”> mengacu pada rumus 3.11

sehingga diperoleh nilai z1 sebagai berikut.

3-z1
6

= a2

z1=3-0,48

z1=3-2,88

z1=0,12

R[2] : alpha MIN (0,52) status gizi ‘Kurang’ mengacu pada rumus 3.11
sehingga diperoleh nilai z2 sebagai berikut.

3—6z2 - o3
z2=3-0,52
z2=3-312
z2=-0,12

R[3] : alpha MIN (0,35) status gizi ‘Baik’ mengacu pada rumus 3.12

sehingga diperoleh nilai z3 sebagai berikut.

(6)

(6)




z3—(-3)
6

=ab

z3=0,35 (6) + (-3)
z3=2,1+(-3)
z3=-09

R[4] : alpha MIN (0,34) status gizi ‘Baik’ mengacu pada rumus 3.12
sehingga diperoleh nilai z4 sebagai berikut.

z4—(-3)
6

=ab

74 = 0,35 (6) + (-3)
74=21+(-3)

z4=-09
R[5] : alpha MIN (0,45) status gizi ‘Kurang’ mengacu pada rumus 3.11
sehingga diperoleh nilai z5 sebagai berikut.

3-z5 = a1l

z5=3-0,45 (6)
z5=3-2,7

z5=0,3
R[6] : alpha MIN (0,45) status gizi ‘Kurang’ mengacu pada rumus 3.11
sehingga diperoleh nilai z6 sebagai berikut.

3-z6

=all

76 =3 - 0,45 (6)

z6=3-2,7
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z6=0,3
R[7] : alpha MIN (0,34) status gizi ‘Baik’ mengacu pada rumus 3.12

sehingga diperoleh nilai z7 sebagai berikut.

z7—(-3)
6

=ab

z7 =0,35(6) + (-3)
z7=21+(-3)
z7 =-0,9

R[8] : alpha MIN (0,34) status gizi ‘Baik’ mengacu pada rumus 3.12

sehingga diperoleh nilai z8 sebagai berikut.

z8—(-3)
6

= a5
z8 =0,35 (6) + (-3)
z8=2,1+(-3)

z8=-0,9
Setelah menentukan nilai z, langkah selanjutnya adalah mengalikan
setiap nilai z dengan setiap nilai alpha untuk mendapatkan nilai alpha*z.
Tabel 3.4 di bawah ini menunjukkan hasil perkalian nilai z dengan nilai
alpha MIN.

Tabel 3.3 Tabel Nilai z

Rule Status Gizi | alpha |alpha (MIN)| z Nilai z
R[1] ‘Kurang’ al 0,48 z1 0,12
R[2] ‘Kurang’ a2 0,52 z2 -0,12
R[3] ‘Baik’ a3 0,35 z3 -0,9
R[4] ‘Baik’ a4 0,35 z4 -0,9
R[5] ‘Kurang’ a5 0,45 z5 0,3
R[6] ‘Kurang’ ab 0,45 76 0,3
R[7] ‘Baik’ a7 0,35 z7 -0,9
R[8] ‘Baik’ a8 0,35 z8 -0,9

Hasil akhirnya kemudian dihitung dengan menjumlahkan semua nilai

o1



alpha MIN dan alpha*z. Caranya dengan membagi hasil penjumlahan
nilai alpha*z dengan hasil penjumlahan nilai alpha MIN seperti terlihat
pada rumus (2.1).

Tabel 3.4 Tabel Nilai Alpha (MIN) * z

Rule | Status Gizi | alpha |alpha (MIN)| Z | Nilaiz |alpha*z
R[1] | ‘Kurang’ al 0,48 z1 0,12 0,056
R[2] | ‘Kurang’ a2 0,52 z2 -0,12 -0,064
R[3] ‘Baik’ o3 0,35 z3 -0,9 -0,33
R[4] ‘Baik’ o4 0,35 z4 -0,9 -0,33
R[5] | ‘Kurang’ o5 0,45 z5 0,3 0,13
R[6] | ‘Kurang’ ab 0,45 z6 0,3 0,13
R[7] ‘Baik’ o7 0,35 z7 -0,9 -0,33
R[8] ‘Baik’ a8 0,35 z8 -0,9 -0,33

Selanjutnya untuk menentukan hasil akhir yaitu menjumlahkan semua
nilai alpha MIN dan semua nilai alpha*z, kemudian hasil penjumlahan
nilai alpha*z dibagi dengan hasil penjumlahan nilai alpha MIN seperti
yang mengacu pada rumus (2.1).

o (al *z1) + (a2 * z2) + (a3 * z3) + -+ + (an * zn)
) al + a2 + a3 + -+ an

(0,056) + (—0,064) + (—0,33) + (—0,33) +
(0,13) + (0,13) + (=0,33) + (=0,33)

2 0,48 + 052 + 0,35 + 0,35 +
0,45 + 0,45 + 0,35 + 0,35
-1,1
Z ="
3,3
Z=-0,34

Berdasarkan hasil perhitungan prediksi status gizi balita dengan
menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto, maka balita Raskara Malik
Arimbawa, balita laki-laki berusia 27 bulan, memiliki tinggi badan 88
cm dan berat badan 9 kg. Dengan nilai gizi sebesar -0,34 yang diperoleh
dari perhitungan menggunakan Fuzzy Tsukamoto, maka status gizi

balita tersebut termasuk dalam kelompok Gizi Kurang.
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